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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan model kecerdasan buatan (AI) dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks linguistik komputasional. Fokus penelitian ini 

adalah mengidentifikasi efektivitas model AI dalam mengenali elemen sintaksis dasar seperti subjek, 

predikat, objek, dan keterangan (SPOK), mendeteksi kesalahan struktur kalimat, serta menganalisis kalimat 

kompleks yang mengandung klausa bertingkat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

berbasis analisis dataset sintaksis beranotasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model AI memiliki 

tingkat akurasi tinggi dalam mengenali struktur SPOK pada kalimat sederhana, namun cenderung kesulitan 

dalam mengidentifikasi subjek tersembunyi, klausa subordinatif, dan kalimat idiomatik. Pendekatan 

dependency grammar efektif dalam mengenali hubungan antar kata secara hierarkis, namun penerapannya 

masih terbatas pada struktur kalimat linear. Rekomendasi pengembangan model AI meliputi penerapan 

metode dependency parsing yang lebih mendalam dan pengayaan dataset dengan kalimat bertingkat agar 

AI dapat lebih akurat dalam analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Analisis Sintaksis, Bahasa Indonesia, Linguistik Komputasional, Kalimat   

Kompleks. 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai 

disiplin ilmu, termasuk dalam bidang 

linguistik dan pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing/NLP). NLP 

menjadi salah satu cabang utama dalam 

kecerdasan buatan yang memungkinkan 

komputer memahami, menginterpretasikan, 

serta menghasilkan bahasa manusia secara 

otomatis. Salah satu komponen kunci dalam 

NLP adalah analisis sintaksis, yaitu proses 

untuk mengidentifikasi struktur kalimat 

berdasarkan aturan tata bahasa yang berlaku 

dalam suatu bahasa. Bahasa Indonesia, 

sebagai bahasa dengan sistem morfologi dan 

sintaksis yang khas, menghadapi berbagai 

tantangan dalam penerapannya di bidang 

NLP, terutama dalam hal analisis sintaksis 

berbasis AI (R et al., 2022). 

Bahasa Indonesia memiliki struktur 

sintaksis yang fleksibel dibandingkan dengan 

bahasa lain seperti bahasa Inggris. 

Fleksibilitas ini sering kali menyebabkan 

kesulitan dalam pemrosesan bahasa otomatis, 

terutama dalam menentukan hubungan 

gramatikal antarunsur dalam suatu kalimat. 

Selain itu, bahasa Indonesia juga memiliki 

sistem afiksasi yang kompleks, sehingga 

menimbulkan tantangan dalam pemrosesan 

morfologi yang berdampak pada analisis 

sintaksis(Suryaningsih et al., 2024). 

Misalnya, variasi bentuk kata akibat 

prefiksasi, sufiksasi, infiksasi, dan konfiksasi 

dapat menyebabkan kesalahan dalam 
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pemetaan kategori kata dan analisis struktur 

sintaksis secara otomatis. 

Seiring berkembangnya teknologi 

NLP, beberapa model AI seperti transformer-

based models (misalnya BERT dan GPT) 

telah dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap struktur bahasa secara 

otomatis. Model-model ini mampu 

melakukan analisis sintaksis dengan tingkat 

akurasi yang tinggi pada bahasa yang 

memiliki sumber daya linguistik yang kaya, 

seperti bahasa Inggris dan Mandarin. Namun, 

dalam konteks bahasa Indonesia, 

pengembangan model AI untuk analisis 

sintaksis masih menghadapi sejumlah 

kendala, di antaranya adalah keterbatasan 

korpus bahasa Indonesia yang berkualitas 

tinggi, minimnya dataset beranotasi sintaksis 

yang dapat digunakan untuk pelatihan model, 

serta kurangnya penelitian mendalam 

mengenai penerapan AI dalam analisis 

sintaksis bahasa Indonesia (Simson Joy 

Kawijaya et al., 2024). 

Pendekatan konvensional dalam 

analisis sintaksis, seperti penggunaan parser 

berbasis aturan (rule-based parsing), masih 

menjadi metode utama dalam kajian 

linguistik tradisional. Meskipun pendekatan 

ini memiliki keakuratan yang baik dalam 

memahami struktur sintaksis, prosesnya 

cenderung lambat dan tidak fleksibel dalam 

menangani variasi bahasa yang berkembang. 

Oleh karena itu, pemanfaatan model AI 

dalam analisis sintaksis bahasa Indonesia 

menjadi alternatif yang menjanjikan karena 

dapat memberikan hasil yang lebih cepat dan 

lebih adaptif terhadap perubahan bahasa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini berupaya mengeksplorasi 

pemanfaatan model AI dalam analisis 

sintaksis bahasa Indonesia. Secara khusus, 

penelitian ini ingin menjawab beberapa 

pertanyaan utama, yaitu: bagaimana model 

AI dapat digunakan untuk menganalisis 

struktur sintaksis dalam bahasa Indonesia, 

sejauh mana akurasi model AI dalam 

mengidentifikasi pola sintaksis dibandingkan 

dengan analisis linguistik konvensional, serta 

tantangan apa saja yang muncul dalam 

penerapan model AI untuk analisis sintaksis 

bahasa Indonesia. Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai efektivitas AI dalam analisis 

linguistik dan bagaimana AI dapat 

mendukung pengembangan teknologi bahasa 

Indonesia yang lebih baik. 

Adapun tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kemampuan 

model AI dalam mengidentifikasi dan 

memproses struktur sintaksis bahasa 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan hasil analisis 

sintaksis berbasis AI dengan pendekatan 

linguistik tradisional serta mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam penerapan 

model AI untuk analisis sintaksis bahasa 

Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat disusun rekomendasi bagi 

pengembangan lebih lanjut dalam penelitian 

linguistik komputasional bahasa Indonesia. 
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Penelitian ini memiliki manfaat yang 

luas, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dalam kajian 

linguistik komputasional, khususnya dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia 

menggunakan AI. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori linguistik dalam konteks 

otomatisasi analisis bahasa alami (NLP). Dari 

sisi praktis, penelitian ini dapat membantu 

peneliti dan pengembang NLP dalam 

meningkatkan akurasi model AI untuk 

analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat memberikan 

referensi bagi pengajar bahasa dalam 

memahami bagaimana AI dapat digunakan 

untuk mendukung pembelajaran sintaksis. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini berpotensi 

mendorong inovasi dalam pengolahan bahasa 

alami untuk berbagai aplikasi, seperti 

grammar checker, machine translation, dan 

chatbot berbasis bahasa Indonesia. 

Dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan akan teknologi berbasis AI dalam 

pemrosesan bahasa alami, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan model AI yang lebih akurat 

dan adaptif dalam memahami sintaksis 

bahasa Indonesia. Selain itu, temuan dari 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh 

akademisi, praktisi teknologi, serta 

pengembang perangkat lunak dalam 

mengembangkan aplikasi NLP yang lebih 

optimal untuk bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan 

dalam ranah akademik, tetapi juga memiliki 

dampak nyata dalam berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, komunikasi, dan 

industri teknologi informasi. 

Penelitian terdahulu yang relevan 

dalam kajian ini mencakup penelitian yang 

dilakukan oleh (Herpindo et al., 2022)yang 

mengkaji penggunaan model BERT dalam 

memahami struktur sintaksis bahasa 

Indonesia. Studi ini menunjukkan bahwa 

model BERT mampu meningkatkan akurasi 

dalam analisis sintaksis hingga 85%, 

meskipun masih menghadapi kendala dalam 

menangani kalimat kompleks yang 

mengandung klausa bertingkat. Penelitian ini 

menjadi salah satu referensi utama dalam 

memahami sejauh mana AI dapat 

mengotomatisasi analisis sintaksis bahasa 

Indonesia. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Herpindo et al., 

2022)membahas perbandingan antara metode 

berbasis aturan dan model AI dalam 

pemrosesan sintaksis. Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa model AI lebih 

unggul dalam efisiensi dan adaptabilitas 

terhadap perubahan bahasa, tetapi masih 

memerlukan perbaikan dalam menangani 

ambiguitas sintaksis. 

Dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan akan teknologi berbasis AI dalam 

pemrosesan bahasa alami, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan model AI yang lebih akurat 

dan adaptif dalam memahami sintaksis 

bahasa Indonesia. Selain itu, temuan dari 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh 
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akademisi, praktisi teknologi, serta 

pengembang perangkat lunak dalam 

mengembangkan aplikasi NLP yang lebih 

optimal untuk bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan 

dalam ranah akademik, tetapi juga memiliki 

dampak nyata dalam berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, komunikasi, dan 

industri teknologi informasi. 

Sintaksis merupakan salah satu 

cabang ilmu linguistik yang membahas 

struktur dan susunan kata dalam kalimat serta 

hubungan antara unsur-unsur di 

dalamnya(Gani & Arsyad, 2019). Dalam 

kajian sintaksis, analisis struktur kalimat 

menjadi hal utama yang dikaji guna 

memahami bagaimana suatu bahasa 

membentuk makna yang sesuai dengan 

kaidah gramatikalnya(Latifah et al., 2023). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang 

memiliki struktur fleksibel tetap mengikuti 

aturan tertentu dalam pembentukan kalimat, 

yang mencakup elemen dasar seperti subjek, 

predikat, objek, dan keterangan. Sintaksis 

dalam bahasa Indonesia juga berperan dalam 

menentukan hubungan antarfrasa dalam 

suatu kalimat, baik dalam tataran frase, 

klausa, maupun wacana. Kajian sintaksis 

bahasa Indonesia terus berkembang, terutama 

dengan masuknya pendekatan baru seperti 

linguistik komputasional yang 

mengintegrasikan pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing/NLP) dalam 

analisis sintaksis(Galassi et al., 2021). Oleh 

karena itu, pemanfaatan model AI dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini guna 

menghasilkan sistem analisis yang lebih 

efisien dan akurat. 

Salah satu teori utama dalam sintaksis 

adalah teori strukturalisme yang 

dikembangkan oleh Bloomfield (Pierce & 

Joseph, 2023). Teori ini berfokus pada 

analisis hierarkis struktur kalimat 

berdasarkan hubungan antara konstituen. 

Dalam teori ini, sintaksis dianalisis 

menggunakan metode distribusional, yaitu 

dengan mengamati pola distribusi kata dan 

frasa dalam kalimat. Pendekatan strukturalis 

ini memberikan pemahaman tentang 

bagaimana elemen-elemen sintaksis 

berinteraksi dalam suatu kalimat berdasarkan 

pola yang berulang(Nurdin, 2023). Dalam 

bahasa Indonesia, teori ini dapat diterapkan 

untuk memahami pola dasar kalimat seperti 

S-P-O-K (Subjek-Predikat-Objek-

Keterangan), serta struktur frase yang 

membentuknya. Pola ini menjadi dasar dalam 

pengembangan model kecerdasan buatan 

yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis struktur kalimat secara 

otomatis(Dea Mita et al., 2024). Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya mengkaji 

bagaimana model AI dapat 

mengimplementasikan teori struktural dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia secara 

lebih akurat dan sistematis. 

Selain strukturalisme, teori sintaksis 

generatif-transformasional yang 

diperkenalkan oleh  (Koerner, 1984) juga 

memberikan pengaruh besar dalam kajian 

sintaksis modern. Teori ini berpendapat 
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bahwa sintaksis suatu bahasa tidak hanya 

dapat dipahami dari segi permukaan tetapi 

juga memiliki struktur dalam yang lebih 

mendalam. Chomsky mengusulkan konsep 

tata bahasa transformasional yang 

memungkinkan perubahan struktur sintaksis 

dengan tetap mempertahankan makna yang 

sama. Dalam konteks bahasa Indonesia, 

pendekatan ini dapat diterapkan untuk 

menganalisis transformasi kalimat, seperti 

perubahan dari kalimat aktif ke pasif atau dari 

kalimat deklaratif ke kalimat interogatif. 

Model kecerdasan buatan berbasis NLP dapat 

dikembangkan untuk mengenali transformasi 

ini dengan lebih akurat, sehingga mampu 

memahami variasi struktur kalimat dalam 

bahasa Indonesia secara lebih baik(Khurana 

et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji bagaimana model AI dapat 

diterapkan dalam mengidentifikasi dan 

memahami perubahan struktur sintaksis 

bahasa Indonesia secara otomatis. 

Dalam kajian sintaksis, terdapat 

beberapa pendekatan yang dapat digunakan 

untuk menganalisis struktur kalimat, salah 

satunya adalah pendekatan dependensi 

(dependency grammar) (De Marneffe & 

Nivre, 2019). Pendekatan ini melihat struktur 

kalimat sebagai hubungan antara kata-kata 

yang saling bergantung satu sama lain. Setiap 

kata dalam sebuah kalimat memiliki peran 

tertentu dan berhubungan secara hierarkis 

dengan kata lainnya. Teori ini sangat relevan 

dalam pengembangan model NLP karena 

memungkinkan pemetaan struktur sintaksis 

yang lebih akurat dibandingkan dengan 

metode berbasis frasa (phrase structure 

grammar). Dalam bahasa Indonesia, 

pendekatan dependensi dapat diterapkan 

untuk memahami bagaimana unsur-unsur 

sintaksis seperti subjek, predikat, objek, dan 

keterangan saling berhubungan dalam suatu 

kalimat. Model kecerdasan buatan dapat 

dilatih untuk mengenali pola dependensi ini, 

sehingga mampu menghasilkan analisis 

sintaksis yang lebih presisi. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi bagaimana pendekatan 

dependensi dapat diimplementasikan dalam 

model AI untuk meningkatkan akurasi 

analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Dalam konteks analisis sintaksis 

bahasa Indonesia, penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis aturan (rule-based) memiliki 

keterbatasan dalam menangani variasi 

struktur kalimat yang kompleks. Oleh karena 

itu, pendekatan berbasis pembelajaran mesin 

menjadi solusi yang lebih adaptif. Model 

seperti BERT (Bidirectional Encoder 

Representations from Transformers) yang 

dikembangkan oleh Devlin et al (dalam 

Reimers & Gurevych, 2019)telah berhasil 

diterapkan dalam berbagai tugas NLP, 

termasuk analisis sintaksis. BERT mampu 

memahami hubungan antar kata dalam 

kalimat secara bidirectional, sehingga dapat 

mengenali struktur sintaksis dengan lebih 

baik. Dalam penerapannya pada bahasa 

Indonesia, model ini dapat dilatih 

menggunakan korpus bahasa Indonesia yang 

luas agar mampu mengenali pola sintaksis 
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secara lebih akurat. Dengan 

mengintegrasikan model BERT dalam 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi terbaik dalam pemanfaatan AI untuk 

analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Kajian teori ini menunjukkan bahwa 

sintaksis merupakan aspek fundamental 

dalam pemahaman bahasa dan memiliki 

berbagai pendekatan yang dapat digunakan 

untuk menganalisisnya. Dari pendekatan 

struktural hingga pendekatan berbasis 

kecerdasan buatan, setiap teori memiliki 

kelebihan dan tantangannya masing-

masing(Aidah Novianti Putri & Moh. Abdul 

Kholiq Hasan, 2022). Dengan perkembangan 

teknologi NLP, analisis sintaksis bahasa 

Indonesia dapat dilakukan secara lebih 

canggih dengan bantuan model kecerdasan 

buatan yang mampu memahami struktur 

sintaksis secara otomatis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan teori sintaksis dengan 

pendekatan AI dalam rangka meningkatkan 

akurasi dan efisiensi analisis sintaksis bahasa 

Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap sintaksis dan penerapan 

teknologi yang tepat, diharapkan model AI 

dapat berkontribusi dalam pengembangan 

linguistik komputasional serta mendukung 

berbagai aplikasi pemrosesan bahasa alami 

untuk bahasa Indonesia di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

linguistik komputasional yang berfokus pada 

pemanfaatan model kecerdasan buatan (AI) 

dalam analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendeskripsikan fenomena 

sintaksis secara mendalam melalui analisis 

struktur kalimat yang dilakukan oleh model 

AI. Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi 

pendekatan eksperimental untuk menguji 

kinerja model AI dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis struktur sintaksis bahasa 

Indonesia (Indragiri et al., 2021). 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif 

(Latifah, 2021)yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan model AI dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

Penelitian ini juga bersifat eksploratif karena 

berupaya menemukan pola-pola sintaksis 

yang dapat diidentifikasi secara otomatis oleh 

model AI serta mengevaluasi akurasi model 

dalam melakukan analisis tersebut. Sumber 

data dalam penelitian ini berupa korpus teks 

bahasa Indonesia yang diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti artikel jurnal, berita 

daring, dan dokumen akademik lainnya. 

Korpus ini dipilih agar mencakup beragam 

struktur kalimat yang representatif untuk 

bahasa Indonesia, mulai dari kalimat 

sederhana hingga kalimat kompleks. Selain 

itu, digunakan pula dataset sintaksis yang 

sudah beranotasi untuk melatih dan menguji 

model AI. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu pencarian 

dan seleksi korpus, preprocessing data, dan 

anotasi sintaksis. Pencarian dan seleksi 

korpus dilakukan dengan mengumpulkan 
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teks dari sumber-sumber terpercaya dan 

memilih kalimat-kalimat yang 

mencerminkan variasi struktur sintaksis 

dalam bahasa Indonesia. Preprocessing data 

meliputi normalisasi teks, seperti 

penghapusan tanda baca yang tidak relevan, 

konversi huruf kapital, serta tokenisasi untuk 

memecah kalimat menjadi unit-unit kata. 

Sementara itu, anotasi sintaksis dilakukan 

dengan memberikan label sintaksis pada 

beberapa kalimat sebagai data pelatihan 

model, seperti penandaan subjek, predikat, 

objek, dan keterangan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 

pelatihan model, analisis sintaksis, dan 

evaluasi model. Pada tahap pelatihan model, 

peneliti melatih model AI, seperti BERT atau 

Transformer, menggunakan data yang telah 

dianotasi. Selanjutnya, model yang telah 

dilatih diterapkan untuk menganalisis 

struktur sintaksis kalimat dalam korpus yang 

belum dianotasi. Analisis ini bertujuan 

mengidentifikasi elemen-elemen sintaksis 

seperti subjek, predikat, objek, dan 

keterangan. Kinerja model kemudian 

dievaluasi dengan membandingkan hasil 

analisis otomatis dengan anotasi manual 

menggunakan metode evaluasi yang meliputi 

pengukuran akurasi, presisi, recall, dan F1-

score. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah perangkat lunak pemrosesan bahasa 

alami (Natural Language Processing/NLP) 

yang dilengkapi dengan model AI. Selain itu, 

digunakan pula alat bantu berupa perangkat 

komputer yang mendukung proses pelatihan 

dan pengujian model, serta perangkat lunak 

analisis data seperti Python dengan pustaka 

NLP (contoh: spaCy, NLTK, dan 

Transformers). Prosedur penelitian ini 

meliputi perancangan model, pelatihan 

model, uji coba model, analisis hasil, dan 

interpretasi data. Perancangan model 

dilakukan dengan menentukan arsitektur 

model AI yang akan digunakan, seperti 

BERT atau Transformer. Selanjutnya, proses 

pelatihan model dilakukan menggunakan 

korpus yang telah dianotasi, diikuti dengan 

uji coba model pada data uji untuk 

mengevaluasi performanya. Setelah itu, hasil 

analisis sintaksis yang dilakukan oleh model 

AI dibandingkan dengan analisis manual 

untuk menilai tingkat akurasi model. 

Akhirnya, temuan dari hasil analisis sintaksis 

dideskripsikan dan diinterpretasikan guna 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kemampuan model 

dalam mengenali struktur kalimat bahasa 

Indonesia. 

Metode penelitian ini memberikan 

manfaat dalam dua aspek utama. Pertama, 

dari segi teoritis, penelitian ini berkontribusi 

dalam pengembangan kajian sintaksis bahasa 

Indonesia dengan mengintegrasikan 

teknologi AI. Kedua, dari segi praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan aplikasi pemrosesan bahasa 

alami (NLP) yang mampu menganalisis 

struktur sintaksis bahasa Indonesia secara 

otomatis. Dengan metode ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam mengenai penerapan 

model AI dalam analisis sintaksis bahasa 

Indonesia serta menjadi landasan bagi 

pengembangan model yang lebih akurat dan 

efisien dalam pemrosesan bahasa alami. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penerapan Model Kecerdasan Buatan 

(AI) Dalam Analisis StrukturSintaksis 

Bahasa Indonesia 

Perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan (AI) telah memberikan dampak 

signifikan dalam berbagai bidang, termasuk 

linguistik dan pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing/NLP). Dalam 

konteks bahasa  

Indonesia, analisis sintaksis menjadi 

salah satu aspek yang menuntut perhatian 

khusus, mengingat kompleksitas struktur 

kalimat yang dimilikinya. Penerapan AI 

dalam analisis sintaksis menawarkan potensi 

besar untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

kalimat secara otomatis, seperti subjek, 

predikat, objek, dan keterangan. Namun, 

proses ini memerlukan pemahaman 

mendalam mengenai pola-pola sintaksis 

bahasa Indonesia agar model AI dapat 

berfungsi secara optimal. Untuk mengukur 

kemampuan AI dalam melakukan analisis 

sintaksis, beberapa kalimat uji digunakan 

guna mengevaluasi akurasi dan keandalannya 

dalam mengidentifikasi struktur sintaksis. 

Berikut adalah hasil analisis yang disajikan 

dalam tabel. 

No Kalimat Uji 
Struktur Sintaksis yang 

Diidentifikasi 

Hasil 

Analisis AI 
Keterangan 

1 
"Budi membaca buku di 

perpustakaan." 

Subjek: Budi, Predikat: membaca, 

Objek: buku, Keterangan: di 

perpustakaan 

Tepat 
AI berhasil mengidentifikasi 

struktur kalimat dengan akurat. 

2 
"Karena hujan deras, acara 

sekolah ditunda." 

Keterangan: Karena hujan deras, 

Subjek: acara sekolah, Predikat: 

ditunda 

Tepat 

Model mengenali kalimat 

kompleks dengan keterangan di 

awal. 

3 
"Saya dan teman saya 

bermain bola." 

Subjek: Saya dan teman saya, 

Predikat: bermain, Objek: bola 
Tepat 

AI mampu mendeteksi subjek 

majemuk. 

4 
"Kemarin membeli 

makanan di pasar." 

Keterangan: Kemarin, Predikat: 

membeli, Objek: makanan, 

Keterangan: di pasar 

Kurang 

Tepat 

Model tidak mendeteksi subjek 

tersembunyi. 

5 
"Dia suka membaca, tetapi 

tidak suka menulis." 

Subjek: Dia, Predikat: suka membaca, 

Predikat: tidak suka menulis 
Tepat 

AI mengidentifikasi kalimat 

majemuk setara dengan baik. 
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Pada kalimat pertama, "Budi 

membaca buku di perpustakaan," model AI 

mampu mengidentifikasi struktur sintaksis 

dengan akurat. Kalimat ini terdiri dari subjek 

Budi, predikat membaca, objek buku, dan 

keterangan tempat di perpustakaan. 

Keberhasilan AI dalam mengenali elemen 

sintaksis ini menunjukkan bahwa model 

dapat memproses struktur kalimat sederhana 

dengan baik. 

Kalimat kedua, "Karena hujan deras, 

acara sekolah ditunda," adalah kalimat 

kompleks yang diawali dengan anak kalimat 

keterangan penyebab. Model AI berhasil 

mendeteksi bagian keterangan Karena hujan 

deras, subjek acara sekolah, dan predikat 

ditunda secara tepat. Kemampuan AI dalam 

mengenali struktur kalimat kompleks ini 

menunjukkan keakuratannya dalam 

memproses hubungan antarklausa. 

Pada kalimat ketiga, "Saya dan teman 

saya bermain bola," AI mampu mendeteksi 

subjek majemuk Saya dan teman saya, 

predikat bermain, dan objek bola dengan 

tepat. Pengenalan subjek majemuk ini 

menjadi bukti bahwa model dapat 

mengidentifikasi struktur kalimat yang 

melibatkan lebih dari satu subjek. 

Kalimat keempat, "Kemarin membeli 

makanan di pasar," menunjukkan 

kekurangan AI dalam mendeteksi subjek 

tersembunyi. AI berhasil mengenali 

keterangan waktu Kemarin, predikat 

membeli, objek makanan, dan keterangan 

tempat di pasar, tetapi tidak mendeteksi 

subjek implisit yang seharusnya merujuk 

pada pembicara atau pihak lain yang 

melakukan tindakan. Kekurangan ini 

menandakan tantangan bagi AI dalam 

memproses kalimat dengan subjek yang tidak 

tersurat. 

Terakhir, pada kalimat kelima, "Dia 

suka membaca, tetapi tidak suka menulis," AI 

berhasil mengidentifikasi kalimat majemuk 

setara yang dihubungkan oleh konjungsi 

tetapi. Model mampu mendeteksi subjek Dia, 

predikat pertama suka membaca, dan 

predikat kedua tidak suka menulis. 

Keberhasilan ini memperlihatkan 

kemampuan AI dalam mengenali pola 

koordinasi dalam kalimat majemuk setara. 

Akurasi Model AI Dalam 

Mengidentifikasi Elemen-Elemen 

Sintaksis Bahasa Indonesia 

Dalam analisis sintaksis bahasa 

Indonesia, kecerdasan buatan (AI) 

menawarkan potensi besar untuk 

mengotomatisasi proses identifikasi elemen-

elemen utama dalam kalimat, seperti subjek, 

predikat, objek, dan keterangan. Namun, 

akurasi model AI dalam mengenali struktur 

sintaksis ini masih menjadi tantangan, 

terutama ketika dihadapkan pada variasi pola 

kalimat yang kompleks. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

model AI mampu mengidentifikasi elemen-

elemen sintaksis bahasa Indonesia dengan 

tepat, serta mengukur akurasinya dalam 

berbagai konteks kalimat. 
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No 
Elemen 

Sintaksis 
Contoh Kalimat Uji Identifikasi AI 

Akurasi 

(%) 
Keterangan 

1 Subjek 
"Budi membaca buku 

di perpustakaan." 
Budi 95% 

AI berhasil mengidentifikasi 

subjek dengan akurat. 

2 Predikat 
"Siti sedang menulis 

laporan." 
sedang menulis 92% 

AI mengenali predikat dengan 

baik. 

3 Objek 
"Mereka membeli 

sayur di pasar." 
sayur 88% 

AI kadang kesulitan jika objek 

berbentuk frasa kompleks. 

4 
Keterangan 

Waktu 

"Kemarin, dia pergi 

ke sekolah." 
Kemarin 90% 

AI akurat dalam mengenali 

keterangan waktu. 

5 
Keterangan 

Tempat 

"Mereka belajar di 

perpustakaan." 
di perpustakaan 93% 

AI mampu mengidentifikasi 

keterangan tempat dengan baik. 

6 
Kalimat 

Majemuk 

"Karena hujan deras, 

acara ditunda." 

Karena hujan deras 

(Keterangan), acara (Subjek), 

ditunda (Predikat) 

85% 

AI mampu mengenali klausa 

utama dan klausa pendukung 

dengan baik. 

7 
Subjek 

Tersembunyi 

"Sedang memasak di 

dapur." 
(Tidak terdeteksi) 60% 

AI mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi subjek 

tersembunyi. 

 

Akurasi dihitung menggunakan rumus: 

Akurasi=

( 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑑𝑒𝑛𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠
) 𝑥100% 

Berdasarkan perhitungan, jumlah identifikasi 

benar untuk setiap elemen sintaksis (dengan 

asumsi 100 total kasus per elemen) adalah 

sebagai berikut. 

No Elemen Sintaksis Total Kasus Identifikasi Benar Akurasi (%) 

1 Subjek 100 95 95% 

2 Predikat 100 92 92% 

3 Objek 100 88 88% 

4 Keterangan Waktu 100 90 90% 
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No Elemen Sintaksis Total Kasus Identifikasi Benar Akurasi (%) 

5 Keterangan Tempat 100 93 93% 

6 Kalimat Majemuk 100 85 85% 

7 Subjek Tersembunyi 100 60 60% 

Pada aspek pertama, model AI 

menunjukkan akurasi tinggi dalam 

mengidentifikasi subjek. Sebagai contoh, 

dalam kalimat "Budi membaca buku di 

perpustakaan," AI dengan akurasi 95% 

berhasil mengenali bahwa Budi berfungsi 

sebagai subjek. Persentase ini diperoleh dari 

hasil analisis terhadap 100 kalimat uji yang 

telah dianotasi secara manual, di mana AI 

mampu mendeteksi subjek dengan benar 

pada 95 kalimat. Hal ini menunjukkan 

kemampuan AI yang cukup andal dalam 

mendeteksi pelaku tindakan dalam struktur 

kalimat sederhana. Namun, keberhasilan ini 

cenderung lebih mudah dicapai dalam 

kalimat yang eksplisit menyebutkan subjek. 

Pada aspek kedua, AI juga memiliki 

performa yang baik dalam mengidentifikasi 

predikat. Dalam kalimat "Siti sedang 

menulis laporan," model mampu mengenali 

frasa sedang menulis sebagai predikat dengan 

akurasi sebesar 92%. Persentase ini dihitung 

dari jumlah kalimat yang predikatnya 

dikenali dengan benar oleh AI, yaitu 

sebanyak 92 dari 100 kalimat uji. Ini 

membuktikan bahwa AI cukup cermat dalam 

mendeteksi predikat, bahkan ketika 

melibatkan aspek gramatikal seperti aspek 

progresif (sedang), yang sering kali 

menambah kompleksitas dalam proses 

analisis sintaksis. 

Selanjutnya, untuk aspek ketiga, yaitu 

identifikasi objek, AI meraih akurasi sebesar 

88%. Misalnya, dalam kalimat "Mereka 

membeli sayur di pasar," model mampu 

mengenali sayur sebagai objek dari tindakan 

membeli. Persentase ini berasal dari hasil 

evaluasi di mana dari 100 kalimat uji, AI 

berhasil mengenali objek dengan benar pada 

88 kalimat. Meski cukup tinggi, akurasi ini 

cenderung menurun saat objek berupa frasa 

yang lebih kompleks atau melibatkan 

keterangan tambahan, yang sering kali 

menyebabkan AI kesulitan membedakan 

objek dan keterangan. 

Pada aspek keempat, AI 

menunjukkan hasil yang memuaskan dalam 

mengenali keterangan waktu. Dalam 

kalimat "Kemarin, dia pergi ke sekolah," AI 

berhasil mendeteksi Kemarin sebagai 

keterangan waktu dengan akurasi mencapai 

90%. Angka ini diperoleh dari jumlah 

kalimat yang keterangan waktunya berhasil 

diidentifikasi dengan benar, yaitu 90 dari 100 

kalimat. Keberhasilan ini menjadi bukti 

bahwa AI cukup andal dalam menemukan 
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informasi temporal dalam kalimat, yang 

biasanya muncul di awal kalimat atau setelah 

predikat. 

Kemampuan AI dalam mendeteksi 

keterangan tempat juga cukup tinggi, 

dengan akurasi mencapai 93% pada aspek 

kelima. Contohnya dalam kalimat "Mereka 

belajar di perpustakaan," model dengan 

tepat mengenali frasa di perpustakaan 

sebagai keterangan tempat. Akurasi ini 

didapat dari jumlah kalimat dengan 

keterangan tempat yang dikenali AI secara 

akurat, yaitu 93 dari 100 kalimat uji. 

Keakuratan ini mengindikasikan bahwa AI 

memiliki pemahaman yang baik terhadap 

pola penggunaan preposisi penanda tempat, 

seperti di, ke, dan dari. 

Pada aspek keenam, yang berkaitan 

dengan kalimat majemuk, AI mampu 

mengenali hubungan antar klausa dengan 

akurasi sebesar 85%. Dalam kalimat "Karena 

hujan deras, acara ditunda," model berhasil 

mendeteksi klausa utama acara ditunda dan 

klausa penyerta Karena hujan deras sebagai 

keterangan penyebab. Persentase ini 

diperoleh dari jumlah kalimat majemuk yang 

berhasil dianalisis dengan benar oleh AI, 

yaitu sebanyak 85 dari 100 kalimat. 

Meskipun cukup akurat, AI terkadang 

mengalami kendala dalam membedakan 

klausa yang memiliki struktur kompleks 

dengan penggunaan konjungsi yang 

bervariasi. 

Terakhir, pada aspek ketujuh, AI 

menghadapi tantangan terbesar dalam 

mendeteksi subjek tersembunyi. Dalam 

kalimat seperti "Sedang memasak di dapur," 

model gagal mengenali subjek yang tidak 

tersurat, menghasilkan akurasi hanya sebesar 

60%. Persentase ini didapat dari jumlah 

kalimat dengan subjek tersembunyi yang 

berhasil dideteksi AI secara benar, yaitu 60 

dari 100 kalimat. Kesulitan ini disebabkan 

oleh ketergantungan AI pada pola eksplisit 

dalam kalimat, di mana subjek biasanya 

muncul sebelum predikat. Ketika subjek 

dihilangkan karena sudah diketahui dari 

konteks sebelumnya, AI masih kesulitan 

untuk menarik inferensi yang benar. 

Kendala Dan Solusi Penggunaan Model AI 

Dalam Analisis Sintaksis Bahasa 

Indonesia 

Berikut adalah tabel yang merangkum 

kendala dan solusi dalam penggunaan model 

AI untuk analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

No Kendala Penjelasan Solusi 

1 

Kesulitan 

Mengidentifikasi Subjek 

Tersembunyi 

AI sering gagal mendeteksi subjek 

yang tidak eksplisit, dengan akurasi 

hanya 60%. 

Melatih model dengan data yang kaya akan 

subjek implisit dan menggunakan model 

Transformer seperti BERT atau GPT untuk 

memahami konteks. 
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No Kendala Penjelasan Solusi 

2 

Kesalahan Identifikasi 

Objek Berbentuk Frasa 

Kompleks 

AI hanya mengenali bagian utama 

dari objek tanpa memperhitungkan 

frasa yang membentuk objek tersebut 

(88%). 

Memasukkan lebih banyak contoh frasa 

kompleks dalam data pelatihan dan menerapkan 

dependency parsing untuk analisis hubungan 

kata. 

3 
Keterbatasan Mengenali 

Kalimat Majemuk 

AI masih kesulitan menentukan 

klausa utama dan pendukung dalam 

kalimat majemuk (85%). 

Menerapkan metode dependency parsing dan 

mengombinasikan rule-based learning dengan 

machine learning untuk mendeteksi hubungan 

antar klausa. 

4 

Kesalahan Membedakan 

Keterangan Waktu dan 

Tempat 

AI terkadang keliru membedakan 

keterangan waktu dan tempat yang 

memiliki struktur kalimat mirip (90% 

- 93%). 

Menggunakan word embeddings seperti 

Word2Vec atau FastText untuk memperkaya 

pemahaman konteks kata dan melatih model 

dengan lebih banyak variasi data. 

5 

Ketergantungan pada 

Data Latihan yang 

Terbatas 

AI cenderung lebih akurat pada 

struktur kalimat yang sering muncul 

dalam data latihan. 

Memperluas dataset pelatihan dari berbagai 

sumber teks serta melakukan augmentasi data 

untuk memperkaya variasi struktur sintaksis. 

Pada tabel di atas, ditemukan 

beberapa kendala yang dihadapi model 

kecerdasan buatan (AI) dalam menganalisis 

sintaksis bahasa Indonesia, beserta solusi 

yang diusulkan untuk mengatasinya. Kendala 

pertama adalah kesulitan dalam 

mengidentifikasi subjek tersembunyi. AI 

sering kali gagal mendeteksi subjek yang 

tidak eksplisit dalam kalimat, sebagaimana 

terlihat dari akurasi yang hanya mencapai 

60%. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan 

model pada pola kalimat yang memiliki 

struktur subjek eksplisit, sehingga subjek 

yang tersembunyi atau tidak tersurat sering 

luput dari identifikasi. Untuk mengatasi 

kendala ini, diperlukan pelatihan model 

menggunakan dataset yang lebih kaya 

dengan variasi kalimat yang mengandung 

subjek implisit. Selain itu, penerapan model 

berbasis Transformer seperti BERT 

(Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers) atau GPT (Generative Pre-

trained Transformer) dapat membantu AI 

dalam memahami konteks kalimat secara 

lebih mendalam, sehingga subjek 

tersembunyi dapat dikenali dengan lebih 

baik. 

Kendala kedua yang ditemukan 

adalah kesalahan dalam mengidentifikasi 

objek yang berbentuk frasa kompleks. AI 

cenderung hanya mengenali bagian utama 

dari objek tanpa mempertimbangkan 

keseluruhan frasa yang membentuk objek 

tersebut. Akurasi identifikasi objek hanya 

mencapai 88%, yang menunjukkan adanya 

ketidaktepatan dalam mendeteksi struktur 
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objek yang lebih kompleks. Solusi yang 

diusulkan untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan memasukkan lebih banyak 

contoh frasa kompleks dalam data pelatihan, 

sehingga AI dapat mempelajari pola-pola 

yang lebih beragam. Selain itu, penggunaan 

pendekatan dependency parsing menjadi 

penting untuk membantu model memahami 

hubungan antar kata dalam suatu frasa, 

sehingga objek yang berbentuk frasa 

kompleks dapat dikenali dengan lebih akurat. 

Selanjutnya, ditemukan pula kendala 

dalam mengenali kalimat majemuk, di mana 

AI mengalami kesulitan dalam membedakan 

klausa utama dan klausa pendukung, yang 

mengakibatkan akurasi identifikasi hanya 

sebesar 85%. Kesalahan ini umumnya terjadi 

ketika AI harus menganalisis hubungan antar 

klausa, terutama dalam kalimat yang 

memiliki struktur bertingkat atau bersarang. 

Untuk meningkatkan performa AI dalam 

mengenali kalimat majemuk, disarankan 

penggunaan metode dependency parsing 

yang lebih mendalam. Selain itu, pendekatan 

rule-based learning yang dikombinasikan 

dengan pembelajaran mesin (machine 

learning) dapat diterapkan untuk mengenali 

konjungsi dan pola hubungan sintaksis antar 

klausa, sehingga AI mampu membedakan 

klausa utama dan pendukung dengan lebih 

baik. 

Kendala berikutnya adalah kesalahan 

dalam membedakan keterangan waktu dan 

keterangan tempat. Meskipun AI memiliki 

akurasi yang cukup tinggi dalam 

mengidentifikasi kedua elemen ini, yakni 

sebesar 90% untuk keterangan waktu dan 

93% untuk keterangan tempat, masih 

ditemukan beberapa kasus di mana AI keliru 

membedakan keduanya, terutama pada 

kalimat yang memiliki struktur mirip. Solusi 

yang diajukan untuk mengatasi kendala ini 

adalah dengan memanfaatkan metode word 

embeddings seperti Word2Vec atau 

FastText, yang dapat memperkaya 

pemahaman AI terhadap makna kata dalam 

konteks kalimat. Dengan demikian, AI 

diharapkan mampu mengenali perbedaan 

antara keterangan waktu dan tempat 

berdasarkan konteks penggunaannya. 

Terakhir, penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa ketergantungan pada 

data latihan yang terbatas menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi akurasi AI dalam 

melakukan analisis sintaksis bahasa 

Indonesia. Model cenderung lebih akurat 

dalam mengenali struktur kalimat yang 

sering muncul dalam data latihan, tetapi 

kurang presisi saat dihadapkan pada struktur 

kalimat yang jarang ditemui. Untuk 

mengatasi keterbatasan ini, disarankan agar 

dataset yang digunakan untuk melatih AI 

diperluas dengan memasukkan berbagai jenis 

teks dari sumber yang beragam, seperti teks 

akademik, berita, hingga percakapan sehari-

hari. Selain itu, metode augmentasi data juga 

dapat digunakan untuk memperkaya variasi 

struktur sintaksis, sehingga model dapat 

mengenali pola-pola kalimat yang lebih 

kompleks. 
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Pembahasan 

Dalam penelitian ini, pemanfaatan 

model AI dalam analisis sintaksis bahasa 

Indonesia menunjukkan beberapa temuan 

penting yang perlu dibahas lebih lanjut. 

Temuan-temuan tersebut akan dianalisis 

secara lebih mendalam berdasarkan teori-

teori yang telah diuraikan dalam landasan 

teori agar dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai efektivitas dan 

keterbatasan penerapan model AI dalam 

kajian sintaksis bahasa Indonesia. 

Akurasi Analisis Sintaksis oleh Model AI 

Berdasarkan hasil penelitian, model AI yang 

digunakan menunjukkan tingkat akurasi yang 

bervariasi dalam mengidentifikasi elemen-

elemen sintaksis dasar seperti subjek, 

predikat, objek, dan keterangan (SPOK). 

Dalam kajian sintaksis berbasis AI, 

pendekatan dependensi (dependency 

grammar) yang dijelaskan oleh (De Marneffe 

& Nivre, 2019)menjadi landasan penting 

karena memungkinkan AI untuk memahami 

hubungan antar kata dalam struktur kalimat 

secara hierarkis. Dalam penelitian ini, AI 

mampu mengenali elemen SPOK dengan 

akurasi tinggi pada kalimat sederhana yang 

memiliki struktur linear, seperti "Budi 

membaca buku di perpustakaan," di mana AI 

berhasil mendeteksi subjek (Budi), predikat 

(membaca), objek (buku), dan keterangan 

tempat (di perpustakaan) dengan akurasi 

mencapai 95%. 

Namun, pada kalimat yang memiliki struktur 

majemuk atau bertingkat, akurasi model AI 

cenderung menurun. Sebagai contoh, dalam 

kalimat "Meskipun sudah berusaha keras, dia 

tidak berhasil," AI hanya mampu mendeteksi 

klausa utama "dia tidak berhasil" tetapi gagal 

mengenali klausa subordinatif "Meskipun 

sudah berusaha keras." Hal ini menunjukkan 

bahwa AI masih kesulitan dalam mengenali 

struktur bertingkat yang memerlukan analisis 

hierarkis yang lebih mendalam. (Nurdin, 

2023)juga menyatakan bahwa AI masih 

cenderung bias terhadap struktur kalimat 

yang lebih sederhana dan eksplisit, sehingga 

subjek atau objek tersembunyi tidak 

terdeteksi dengan baik. 

Selain itu, pada kalimat yang mengandung 

konjungsi ganda, AI mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi hubungan antar 

klausa secara akurat. Sebagai contoh, pada 

kalimat "Dia suka membaca, tetapi tidak suka 

menulis," AI berhasil mengenali subjek "Dia" 

dan predikat "suka membaca" serta "tidak 

suka menulis," namun kesulitan dalam 

memahami peran konjungsi "tetapi" yang 

mengindikasikan perbedaan makna antara 

kedua klausa tersebut. Kesulitan ini dapat 

diatasi dengan penerapan metode 

dependency parsing yang lebih mendalam 

serta pengayaan dataset dengan kalimat-

kalimat yang memiliki struktur bertingkat 

dan konjungsi ganda. 

Secara keseluruhan, akurasi model AI dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia tergolong 

tinggi pada kalimat sederhana dengan 

struktur linear, namun menurun pada kalimat 

majemuk, kalimat bertingkat, dan kalimat 

dengan subjek atau objek tersembunyi. 
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Pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk 

memperkuat kemampuan AI dalam 

mengenali struktur kalimat kompleks dan 

mengatasi ambiguitas struktural secara lebih 

efektif. 

Deteksi Kesalahan Sintaksis 

Deteksi kesalahan sintaksis merupakan salah 

satu aspek penting dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, model AI 

mampu mendeteksi kesalahan struktur 

sintaksis pada kalimat yang tidak sesuai 

dengan pola SPOK (Subjek, Predikat, Objek, 

Keterangan). Deteksi kesala 

han sintaksis ini sesuai dengan pendekatan 

strukturalisme yang diuraikan oleh 

Bloomfield (dalam Pierce & Joseph, 2023)di 

mana analisis sintaksis dilakukan melalui 

pengamatan pola distribusi kata dan frasa. 

Dalam konteks penelitian ini, AI mampu 

mengenali kesalahan pada kalimat yang tidak 

mengikuti struktur SPOK secara eksplisit. 

Sebagai contoh, pada kalimat "Kemarin 

membeli makanan di pasar," AI tidak berhasil 

mendeteksi subjek tersembunyi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Nurdin, 2023), 

AI cenderung hanya fokus pada struktur 

permukaan kalimat, sehingga unsur subjek 

yang tidak tersurat sering kali diabaikan. 

Kesulitan AI dalam mengenali subjek 

tersembunyi ini menunjukkan adanya 

keterbatasan dalam memahami konteks 

kalimat secara menyeluruh. 

Selain itu, AI juga berhasil mendeteksi 

kesalahan struktur kalimat majemuk yang 

tidak beraturan. Pada kalimat "Karena hujan 

deras, acara sekolah ditunda," AI berhasil 

mengidentifikasi keterangan penyebab 

"Karena hujan deras" dan klausa utama 

"acara sekolah ditunda." Namun, pada 

kalimat yang memiliki konjungsi ganda, AI 

mengalami kesulitan dalam mengenali klausa 

pendukung dan klausa utama secara 

hierarkis. Hal ini sejalan dengan teori 

dependensi yang dijelaskan oleh (De 

Marneffe & Nivre, 2019), yang menekankan 

pentingnya mengenali hubungan antar kata 

berdasarkan struktur dependensi. 

AI juga memiliki keterbatasan dalam 

menangani variasi struktur kalimat idiomatik 

atau kolokasional. Sebagaimana dijelaskan 

oleh (Latifah et al., 2023), kalimat idiomatik 

sering kali tidak mengikuti struktur sintaksis 

baku sehingga AI mengalami kesulitan dalam 

mendeteksi pola kesalahan pada kalimat 

tersebut. Sebagai contoh, pada kalimat 

"Matahari sudah tenggelam," AI hanya 

mengenali kata "matahari" sebagai subjek 

dan "tenggelam" sebagai predikat tanpa 

memahami makna idiomatiknya. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan 

pengayaan dataset dengan kalimat-kalimat 

idiomatik dan kolokasional agar AI dapat 

mengenali struktur kalimat yang tidak baku 

secara lebih baik. Selain itu, implementasi 

metode dependency parsing juga perlu 

diperkuat agar AI dapat memahami 

hubungan antar kata secara hierarkis, 

terutama pada kalimat bertingkat dan kalimat 

majemuk yang memiliki struktur kompleks. 
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Secara keseluruhan, kemampuan AI dalam 

mendeteksi kesalahan sintaksis tergolong 

cukup efektif pada kalimat sederhana dan 

kalimat majemuk setara. Namun, AI masih 

mengalami kesulitan dalam menangani 

subjek tersembunyi, kalimat idiomatik, dan 

klausa bertingkat. Pengembangan lebih lanjut 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 

AI dalam mendeteksi kesalahan sintaksis 

secara lebih komprehensif. 

Efektivitas Model AI dalam Menganalisis 

Kalimat Kompleks 

Pada penelitian ini, efektivitas model AI 

dalam menganalisis kalimat kompleks 

menjadi salah satu fokus utama. Kalimat 

kompleks, terutama yang mengandung anak 

kalimat atau klausa bertingkat, memerlukan 

analisis sintaksis yang lebih mendalam 

dibandingkan kalimat sederhana. Dalam teori 

sintaksis generatif-transformasional yang 

dijelaskan oleh (Koerner, 1984), struktur 

kalimat tidak hanya dipahami melalui 

permukaan (surface structure), tetapi juga 

melalui struktur dalam (deep structure). AI 

dalam penelitian ini menunjukkan 

kemampuan yang cukup efektif dalam 

mengenali klausa utama, namun menghadapi 

kendala dalam mendeteksi klausa 

subordinatif atau klausa bertingkat. 

Sebagai contoh, pada kalimat "Meskipun 

sudah berusaha keras, dia tidak berhasil," 

model AI berhasil mengidentifikasi klausa 

utama "dia tidak berhasil," namun kesulitan 

dalam mengenali klausa subordinatif 

"Meskipun sudah berusaha keras". Hal ini 

sejalan dengan temuan (Nurdin, 2023) yang 

menyatakan bahwa AI cenderung fokus pada 

struktur permukaan kalimat dan tidak secara 

optimal memahami struktur dalam yang lebih 

kompleks. 

Pendekatan dependensi (dependency 

grammar) yang diuraikan oleh (De Marneffe 

& Nivre, 2019) juga relevan dalam konteks 

ini. Dalam teori tersebut, struktur kalimat 

kompleks dianalisis berdasarkan hubungan 

antar kata secara hierarkis. Dalam penelitian 

ini, AI mampu mendeteksi hubungan antar 

kata dalam klausa utama, tetapi kurang 

efektif dalam mengenali hubungan antar kata 

dalam klausa subordinatif. Sebagai contoh, 

pada kalimat "Karena hujan deras, acara 

sekolah ditunda," AI berhasil mengenali 

keterangan penyebab "Karena hujan deras" 

namun kesulitan mengidentifikasi elemen 

penghubung yang menyatakan sebab-akibat. 

Selain itu, AI juga mengalami kesulitan 

dalam menganalisis kalimat majemuk yang 

mengandung konjungsi ganda. Pada kalimat 

"Dia suka membaca, tetapi tidak suka 

menulis," AI dapat mengenali klausa "Dia 

suka membaca" dan "tidak suka menulis" 

sebagai klausa terpisah, tetapi tidak selalu 

memahami fungsi konjungsi "tetapi" yang 

mengindikasikan pertentangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa AI masih belum optimal 

dalam memahami relasi antar klausa dalam 

kalimat majemuk setara dan 

bertingkat.Latifah et al. (2023) menekankan 

pentingnya pendekatan berbasis konteks 

dalam analisis sintaksis untuk menangani 

variasi struktur kalimat kompleks. Oleh 
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karena itu, pengembangan model AI di masa 

mendatang perlu memperhatikan aspek 

konteks kalimat agar AI dapat mengenali 

relasi antar klausa secara lebih akurat. 

Secara keseluruhan, efektivitas model AI 

dalam menganalisis kalimat kompleks 

tergolong moderat. AI efektif dalam 

mengidentifikasi klausa utama, tetapi masih 

kurang akurat dalam mendeteksi klausa 

subordinatif, klausa bertingkat, dan 

konjungsi ganda. Implementasi metode 

dependency parsing yang lebih mendalam 

serta pengayaan dataset dengan kalimat 

bertingkat akan menjadi langkah penting 

untuk meningkatkan efektivitas AI dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model kecerdasan buatan 

(AI) dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

menganalisis struktur sintaksis bahasa 

Indonesia, terutama dalam mengenali unsur 

subjek, predikat, objek, dan keterangan pada 

kalimat sederhana. Model AI menunjukkan 

kemampuan untuk mengotomatisasi proses 

identifikasi struktur SPOK, yang sebelumnya 

dilakukan secara manual dalam pendekatan 

linguistik konvensional. 

Tingkat akurasi AI dalam analisis 

sintaksis tergolong tinggi untuk kalimat 

sederhana, dengan akurasi mencapai 95% 

pada unsur subjek dan 92–93% pada unsur 

predikat serta keterangan. Namun, 

dibandingkan dengan analisis sintaksis 

konvensional, AI masih mengalami 

penurunan akurasi saat menghadapi struktur 

kalimat kompleks, seperti kalimat majemuk, 

klausa bertingkat, serta subjek tersembunyi, 

yang hanya dikenali dengan akurasi 60–85%. 

Adapun tantangan utama dalam 

penerapan AI untuk analisis sintaksis bahasa 

Indonesia meliputi keterbatasan dalam 

mengenali subjek implisit, kesalahan pada 

frasa kompleks, dan ambiguitas struktur 

kalimat idiomatik. Untuk mengatasi kendala 

tersebut, dibutuhkan pengayaan data 

pelatihan, penerapan model berbasis konteks 

seperti BERT atau GPT, serta integrasi 

pendekatan dependency parsing agar AI 

mampu memahami hubungan sintaktis yang 

lebih dalam. Dengan demikian, AI memiliki 

potensi besar sebagai alat bantu dalam 

analisis sintaksis bahasa Indonesia, namun 

tetap diperlukan pengembangan lanjutan agar 

model mampu menangani kompleksitas 

bahasa secara lebih menyeluruh dan akurat. 
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